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ABSTRACT 

This study aims to see the development of research on language learning in 

elementary schools. This type of research is included in the type of literature review 

research. Research data sourced from Scopus. In the Scopus search column, data was found 

as many as 1,357,373 articles. The data was selected in four stages, namely identification, 

screening, eligibility, and included so that 26 articles were obtained for data processing. 

The process of interpreting the data is carried out with the help of R studio type 386.4.1.3. 

The results obtained are data with three categories of research information, namely authors, 

document searches, and documents. Based on the results of the study, it can be concluded 

that language learning in elementary schools is growing rapidly in the USA and the United 

Kingdom. Meanwhile, the most popular place to publish language learning articles is the 

journal of speech. For popular vocabulary in research, namely learning and linguistics. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perkembangan riset tentang pembelajaran 

bahasa di sekolah dasar. Jenis penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian studi literatur 

(literature review). Data penelitian bersumber dari scopus. Pada kolom pencarian scopus 

ditemukan data sebanyak 1.357.373 artikel. Data dilakukan penyeleksian dengan empat 

tahap yaitu identification, screening, eligibility, dan included sehingga diperoleh 26 artikel 

yang akan dilakukan pengolahan data. Proses pemaknaan data dilakukan dengan bantuan R 

studio tipe 386.4.1.3. Hasil yang diperoleh data dengan tiga kategori informasi penelitian 

yaitu penulis, penelusuran dokumen, dan dokumen. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa di SD berkembang pesat di USA dan United 

Kingdom. Sementara untuk tempat penerbitan artikel pembelajaran bahasa yang paling 

diminati adalah jurnal of speech. Untuk kosakata popular dalam penelitian yaitu learning 

dan lingustik. 

 

Kata Kunci: Bahasa; Bibliometrix; Pembelajaran 

 

 

PENDAHULUAN 

Dunia mempunyai banyak ragam bahasa. Setiap bahasa dengan khas 

tersendiri yang membedakan antara bahasa yang satu dengan bahasa yang lainnya. 

Bahasa adalah alat komunikasi utama dan selalu terjadi dalam konteks sosial 

(Kuiper & Allan, 2017). Bahasa secara ekslusif hanya dimiliki manusia terdapat 
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perbedaan yang jelas dari sesi lingustik dan non-lingustik serta memiliki makna 

(Burridge & Stebbins, 2019).  

Richards and Webber, menyebutkan bahasa adalah sistem komunikasi 

manusia yang dinyatakan melalui suara atau ungkapan tulis yang terstruktur untuk 

membentuk satuan yang lebih besar seperti morfem, kata dan kalimat. Sedangkan 

menurut Sapir, bahasa sebagai suatu naluriah yang dimiliki manusia untuk 

mengkomunikasikan ide-ide, emosi dan keinginan yang menggunakan simbol yang 

dibuat untuk tujuan tertentu (Wiratno & Santosa, 2014). 

Bahasa adalah alat komunikasi, bersifat arbitrer, konvensional dan 

merupakan lambang bunyi (Suhandra, 2019). Bahasa adalah alat komunikasi yang 

bermakna (Noermanzah, 2019). Bahasa dalam pengertian kamus besar Bahasa 

Indonesia adalah sistem lambang bunyi berartikulasi yang bersifat sewenang-

wenang dan konvensional yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan 

perasaan dan pikiran (Sugono, D., 2008). 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukan diatas maka dapat ditarik 

sebuah kesimpulan pengertian bahasa yaitu sikap alamiah manusia untuk 

berkomunikasi dengan manusia lainnya dengan menggunakan simbol, bunyi dan 

melibatkan panca indra dalam memberikan stimulus dan respon terhadap lawan 

berkomunikasi, sehingga maksud dan tujuan simbol, bunyi dan lambang dapat 

dipahami dan dimengerti. 

Konsep merupakan abstraksi pemikiran yang merinci atau langkah-lakanh 

yang akan diambil saat melakukan aktivitas. Konsep adalah sesuatu yang 

dikandung dalam pikiran: prinsip, ide, pemikiran umum atau abstrak atau gagasan 

(Safdar et al., 2012). Belajar merupakan suatu keharusan yang mesti dilakukan 

insan agar tercipta perubahan yang lebih baik, bermanfaat untuk diri sendiri dan 

lingkungan sekitar. Konsep belajar yang baik adalah belajar yang dilakukan dengan 

kesadaran, karena kebutuhan akan ilmu untuk memecahkan semua permasalahan 

yang dihadapi dalam kehidupan. 

Belajar selayaknya terus dilakukan selagi masih bernafas dan jiwa masih 

bersama raga. Menjalani kehidupan tanpa ilmu akan mengalami banyak tantangan. 

Jika ingin memperoleh kebahagian dunia dan akhirat hendaklah berilmu, sejatinya 

ilmu didapatkan dengan proses belajar. Belajar bukan lagi aktivitas internal 

individualistik untuk mencari solusi permanen (Behlol, 2010). 
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Belajar dapat dilakukan dimana saja dan belajar juga bisa dilakukan 

bersama siapa saja. Belajar tidak selalu berada diruang kelas, menggunakan buku, 

pena dan komputer. Alam semesta baik benda mati dan makhluk hidup merupakan 

sumber belajar bagi semua orang. Kita tidak boleh menganggap belajar sebagai 

gagasan sederhana tentang intraksi sehari-hari antara guru dan siswa di sekolah 

(Outcomes & Terms, 2007). 

Belajar menjadikan perubahan sikap yang membawa pada perkembangan 

keterampilan yang belum pernah dimiliki sebelumnya. Belajar berprogres dalam 

kebaikan dan perubahan. Belajar adalah tentang perubahan; perubahan yang 

dibawah dengan mengembangkan keterampilan baru, memahami hukum ilmiah 

dan mengubah sikap (Sequeira, 2018) 

Berbahasa tidak datang tiba-tiba, selalu ada proses didalamnya apapun 

bahasanya. Ada proses mendengarkan, menirukan, melafalkan, pengulangan dan 

lain sebagainya. Berbahasa terbagi menjadi dua aspek besar yakni kompetensi 

berbahasa dan praktis berbahasa. Belajar berbahasa dalam rangka melakukan 

kegiatan berbahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa tertentu. 

Komunikasi terkategori dalam tataran praktis berbahasa. Berkomunikasi 

yang baik dengan orang lain atau lingkungan masyarakat sudah pasti butuh belajar 

agar tidak ada miskomunikasi atau kesalahan memahami stimulus yang diberikan. 

Dalam belajar bahasa menggunakan pendekatan komunikatif menekankan pada 

tujuan pembelajaran yang mengutamakan penggunaan bahasa secara baik dan 

benar oleh peserta didik di lingkungan pendidikan ataupun lingkungan sosial 

(Mulyaningsih, 2017). 

Belajar bahasa dapat dikaji dengan mendalam menggunakan teori Noam 

Chomsky. “Chomsky’s UG is a significant theory in the field of linguistics” (Md. 

Enamul, 2020). Berbahasa untuk berkomunikasi yang bermakna. Perkembangan 

bahasa seseorang melalui proses yang dipengaruhi berbagai hal, misalnya 

perkembangan usia, lingkungan sekitar dan lain sebagainya. Perkembangan bahasa 

terus berlangsung sepanjang hayat dan dipengaruhi berbagai faktor seperti biologis, 

kognitif dan sosial-emosional (Arnianti, 2019). 

Belajar bahasa bukan hanya sekedar struktur berbahasa. Namun, belajar 

berbahasa terkait dengan moral, norma, nilai dan budaya. Bahasa sebagai sarana 

penghubung dengan lingkungan yang lebih luas, maka muncul istilah bahasa 

nasional dan bahasa internasional. Semakin banyak bahasa yang dikuasai sesorang 
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akan memudahkan untuk berkomunikasi dan sarana pergaulan yang luas. Manusia 

tidak dapat dipisahkan dengan bahasa, maka belajar bahasa sepanjang usia menjadi 

suatu kebutuhan.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini dengan menggunakan metode prisma. Sumber data 

yang digunakan yaitu scopus. Kata kunci yang digunakan untuk melakukan 

pencarian dokumen artikel yaitu language, learning, dan primary. Adapun jumlah 

dokumen yang ditemukan sebanyak 1.357.373 dokumen. Dokumen tersebut 

dilakukan penyaringan dengan kategori judul, dokumen bersifat final, tahun 

penerbitan 2020 sampai 2022, tipe dokumen artikel, subjek area dokumen sosial 

sains, dokumen berbahasa inggris, dokumen berbentuk jurnal. Sehingga didapatkan 

dokumen sebanyak 54 artikel. Selanjutnya dilakukan seleksi manual dengan 

membaca setiap judul-judul artikel secara manual, diperoleh dokumen sebanyak 26 

artikel. Untuk proses analisis data sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Prisma Flow Diagram 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini terdiri dari pemetaan artikel yang diperoleh dari scopus 

pada bulan Juni 2020. Pemetaan dilakukan dengan tiga kategorisasi yaitu penulis, 

penelusuran dokumen dan dokumen itu sendiri. Berdasarkan hasil olah data 

menggunakan bantuan R studio maka diklasifikasikan menurut informasi data, tipe 
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dokumen, konten dokumen, penulis, dan penulis kolaborasi. Secara terperinci hasil 

temuan data penelitian sebagai berikut: 

 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil temuan penelitian maka akan perlu dilakukan 

pembahasan secara detail dari data-data yang ditemukan. Pembahasan secara detail 

dilakukan dengan bantuan aplikasi R Studio. Pembahasan ini dengan tiga 

kategorisasi data yaitu penulis, penelusuran dokumen, dan dokumen. Adapun 

secara pembahasan data penelitian sebagai berikut: 

1. Penulis 

Penulis atau pembuat artikel yang diterbitkan dapat dianalisis dari sudut 

pandang jumlah penulis relavan, jumlah afiliasi yang relavan, banyaknya sitasi, 

frekuensi penerbitan, dan kota tempat terbitnya artikel.  

Jika dilihat berdasarkan jumlah artikel yang relavan maka Arbel Y dengan dua 

sitasi menempati penulis paling relavan. Adapun secara jelas dapat dilihat pada 

gambar berikut ini: 
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Gambar 2: Jumlah Penulis Relavan 

 Pada sisi lainnya jika dianalisis berdasarkan banyak sitasi lokal penulis 

maka tidak ada satupun sitasi, semua penulis memiliki jumlah sitasi nol. Secara 

detail disajikan dalam gambar 3. 

 
Gambar 3. Sitasi lokal 

 Untuk frekuensi penerbitan artikel oleh penulis dari rentang waktu 2020 

sampai 2022. Semua penulis dengan rentang tiga tahun terakhir hanya menerbitkan 

satu artikel saja. Adapun secara rinci dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1: Frekuensi Penerbitan 

Author year freq 

ALT M 2020 1 

ANDREWS M 2021 1 

ARBEL Y 2021 1 

ARBEL Y 2022 1 

AVIVI-REICH M 2020 1 

BAI X 2021 1 

BANGERT A 2020 1 

BIJELJAC-BABIC R 2020 1 

BOLL-AVETISYAN N 2020 1 

CABIDDU F 2021 1 
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Sementara jika dilihat dari H-indeks maka penulis masing-masing dengan 

H-indeks satu. Hal ini menunjukan bahwa produktivitas penulis masih tergolong 

rendah. Secara jelas H-indeks penulis terlihat pada gambar berikut ini: 

 

 
Gambar 4: H-Indeks 

Penulis-penulis artikel mempunyai institusi atau afiliasi yang terpercaya. 

Berdasarkan afilasi relavan maka MGh Instute Of Heath Profesions memiliki skor 

tiga dan menempati posisi teratas. Secara jelas dapat dilihat pada gambar berikut 

ini: 

 
Gambar 5: Afiliasi Relavan 

 Selain instusi penulis juga dapat dilihat berdasarkan kota tempat tinggal 

atau wilayah penerbitan artikel. Untuk penerbitan artikel didominasi USA, disusul 

United Kingdom, Canada dan Francis. Secara jelas pada grafik berikut ini: 

 

 
Grafik 1: Kota Penerbitan 
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 Kota penerbitan atau tempat penulis juga dapat dilakukan analisis dari sisi 

jumlah sitasi penerbitan. Berurutan sitasi ditempati oleh USA (34), United 

Kingdom (10), Francis (5) dan Canada (0). Secara jelas dapat dilihat gambar berikut 

ini: 

 
Gambar 6. Sitasi Kota Penerbitan 

 

2. Pencarian Dokumen 

Berdasarkan data pencarian terdapat tiga jurnal yang paling popular dicari. 

Adapun jurnalnya yaitu jurnal of speech language and hearing research (17 

dokumen), jurnal of memory and language (8 dokumen), dan jurnal international 

review education (1 dokumen),. Pencarian dokumen dapat dilakukan 

pengilustrasian sebagai berikut: 

 

 
Gambar 7. Pencarian Relavan 

 

 Pencarian relavan juga dapat dianalisis berdasarkan banyaknya sitasi lokal 

pencarian. Adapun jurnal of speech diposisi pertama dengan 106 sitasi. Lihat 

gambar 8. 
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Gambar 8. Sitasi Pencarian Lokal 

 Namun jika dilihat berdasarkan H-indeks pencarian maka jurnal of memori 

dan bahasa sebagai posisi teratas dengan 4 sitasi. Adapun gambarnya berikut ini: 

 
Gambar 9. Sitasi H-indeks 

3. Dokumen 

Berdasarkan kategori dokumen maka dapat dilakukan analisis seperti sitasi 

global, sitasi lokal, sitasi refrensi, refrensi publikasi, kata relavan, tren topik, dan 

perkembangan kata. Berdasarkan sitasi global maka sitasi teratas ditempati oleh 

Snefjella B dengan 10 sitasi. Secara jelas sebagaimana gambar berikut ini: 

 
Gambar 10. Sitasi global dokumen 
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 Namun, jika dianalisis berdasarkan sitasi lokal dokumen maka tidak ada 

satupun sitasi yang dimiliki penulis dari dokumennya. Secara jelas tergambarkan 

sebagai berikut: 

 
Gambar 11. Sitasi lokal dokumen 

 Sitasi dapat juga dilakukan pada refrensi yang digunakan dalam penulisan 

artikel. Berdasarkan sitasi refrensi link google scholar maka dapat dilihat gambar 

berikut ini: 

 
Gambar 12: Sitasi refrensi 

 

 Refrensi dokumen publikasi dapat dianalisis dengan grafik. Berdasarkan 

spectroscopy pertahun maka refrensi publikasi berada puncaknya antara tahun 2012 

sampai 2016 dengan lebih dari 80 sitasi refrensi. Secara jelas dalam grafik berikut 

ini: 
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Grafik 2: Sitasi refrensi 

 Selain sitasi refrensi analisis juga dapat dilakukan dengan melihat kosakata 

yang relavan dalam penulisan artikel. Secara jelas kata yang relavan dalam 

penelitian ini sebagimana dalam gambar berikut ini: 

 

 
Grafik 3: Kata relavan 

 Namun, jika dokumen kata relavan didiagramkan dalam bentuk diagram 

pohon sangat jelas terlihat bahwa learning sebanyak 40 kata dengan 11% dari kata 

yang digunakan dalam artikel yang diteliti. Lihat diagram 1. 

 
Diagram 1: Kata relavan 
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 Sementara itu, jika dilihat berdasarkan perkembangan kata dalam artikel 

jurnal maka semua kata mengalami perkembangan. Pada tahun 2022, kosakata 

language adalah kata yang paling berkembang. 

 
Grafik 4: Perkembangan kata 

 Selain digrafikan perkembangan kata juga dapat digambarkan dalam bentuk 

word cloud sebagai berikut: 

 
Gambar 13. Word Cloud 

 Perkembangan kata dapat juga dilakukan pemetaan. Untuk pemetaan kata 

dalam data penelitian klasifikasi dokumen ini sebagai berikut:  

 
Gambar 14. Pemetaan Perkembangan Kata 
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 Sementara untuk dokumen jika dilihat dari rata-rata sitasi pertahun maka 

dokumen hanya memiliki 0 sampai 2 sitasi saja. Secara jelas lihat gambar 15. 

 

 
Gambar 15. Sitasi dokumen pertahun 

 

 Untuk tren topik penelitian berdasarkan dokumen yaitu linguistic. Secara 

jelas terlihat dalam gambar berikut ini: 

 
Gambar 16: Tren topik dokumen 

KESIMPULAN 

Perkembangan artikel yang dipublikasikan kedalam jurnal terindeks scopus 

dapat dilakukan analisis dengan R studio. Dalam penelitian pembelajaran bahasa di 

sekolah dasar ditemukan topik tren yaitu terkait tentang lingustik dan learning. 

Sementara untuk jurnal penerbitan paling popular yaitu jurnal of speech sebagai 

tempat penerbitan. Penelitian pembelajaran bahasa paling berkembang di USA dan 

United Kingdom. Penelitian ini membutuhkan penelitian lanjutan dengan 

pembahasan yang lebih mendalam maka peneliti merekomendasikan pada peneliti 

selanjutnya untuk melakukan pada topik lainnya dengan skala lebih besar dan 

rentang waktu yang lebih panjang.  
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